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5 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, terdapat beberapa kesimpulan dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Optimasi 

• Komposisi optimum flek PVA/borat/kitosan-KCl diperoleh pada 

perbandingan volume PVA/borat/kitosan 8:1:5 dengan karakteristik 

hidrogel yang transparan, homogen, halus dan cenderung elastis. 

2. Karakterisasi 

• Adanya penambahan kitosan ke dalam flek hidrogel PVA/borat-KCl 

memunculkan spektrum baru yang mengindikasikan adanya gugus fungsi 

amina dari kitosan. 

• Morfologi permukaan flek hidrogel PVA/borat/kitosan-KCl berupa 

permukaan datar dengan adanya cluster agregat yang halus. 

3. Performa 

• Perubahan ketebalan flek hidrogel PVA/borat-KCl dan PVA/borat/kitosan-

KCl dipengaruhi oleh distribusi mikrovoid dalam flek. Hidrogel yang lebih 

tebal cenderung lebih lambat dalam melepaskan KCl ke dalam medium 

aquades. 

• Flek hidrogel PVA/borat/kitosan-KCl memiliki nilai swelling ratio dan sifat 

hidrofilisitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan PVA/borat-KCl 

• Flek hidrogel PVA/borat/kitosan-KCl mampu mempertahankan air lebih 

kuat dan lama dibandingkan dengan hidrogel PVA/borat-KCl. 

• Flek hidrogel PVA/borat/kitosan-KCl memiliki grafik pelepasan KCl yang 

lebih konstan dibandingkan dengan PVA/borat-KCl.  

• Hasil analisis kinetika swelling dan release hidrogel menunjukkan bahwa 

persamaan orde dua menghasilkan tren yang linear dengan swelling 

hidrogel dan persamaan orde satu menghasilkan tren yang linear dengan 

release behavior hidrogel. 
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5.2. Saran 

1. Perlu adanya penambahan variasi pada sintesis dan optimasi flek hidrogel 

PVA/Borat/Kitosan-KCl untuk mengetahui komposisi optimum flek hidrogel 

yang lain sehingga dihasilkan karakteristik dan performa yang lebih baik. 

2. Untuk mengetahui karakteristik morfologi yang lebih baik, perlu adanya 

pengujian TEM ataupun SEM pada bagian cross-section pada flek. Dapat 

dilakukan juga preparasi freeze drying terlebih dahulu untuk mengetahui 

morfologi pori pada bagian dalam hidrogel. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait korelasi antara swelling ratio dan 

ketebalan hidrogel untuk mendapatkan metode penafsiran yang lebih sesuai. 

4. Berdasarkan hasil karakterisasi FTIR, perlu ada penelitian lebih lanjut terkait 

pengaruh penambahan KCl terhadap karakteristik gugus fungsi yang 

menghasilkan serapan berbeda dengan intensitas yang tinggi. 

5. Untuk menguji kelayakan flek hidrogel yang dapat diaplikasikan ke 

lingkungan, diperlukan uji performa biodegradabilitas flek menggunakan 

metode yang sesuai. 

6. Selain performa water retention dan release behavior dalam air, diperlukan uji 

performa di dalam tanah agar dapat diketahui aplikasinya dalam tanah. 

7. Perlu adanya uji sifat mekanik seperti tensile strength flek hidrogel, untuk 

mengetahui kekuatan hidrogel jika ditimbun dalam tanah berbatu pada tekanan 

yang cukup besar serta mengetahui pengaruh penambahan kitosan terhadap 

sifat mekanik flek hidrogel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


